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ABSTRAK

Nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu komoditas perikanan yang memiliki prospek
besar untuk dikembangkan, karena memiliki berbagai keunggulan dibandingkan jenis
lainnya. Kolam merupakan media utama dalam kegiatan budidaya ikan, di mana kualitas air
menjadi salah satu aspek terpenting yang harus diperhatikan selama seluruh proses
budidaya. Pemantauan dan pengelolaan kualitas air secara berkala sangat penting untuk
memastikan ikan dapat tumbuh dengan baik. Kondisi lingkungan dan kualitas air yang baik di
kolam budidaya ikan nila sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan
hidup ikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air pada kolam pembesaran
Ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan mengetahui kesesuaian kualitas air terhadap
pertumbuhan lkan Nila (Oreochromis niloticus) di Pokdakan Berkah Randu Alas,
Panembangan, Cilongok. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dan
kualitatif yang membandingkan parameter kualitas air berdasarkan parameter fisika, kimia,
dan biologi. Parameter yang diukur dalam penelitian ini mencakup pH, suhu, kadar oksigen
terlarut (DO), TDS, warna, bau, serta pertumbuhan panjang dan berat ikan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pH air stabil pada angka 6, kadar DO berkisar antara 4,2 hingga 6 mg/L,
suhu air tetap pada 26°C, dan TDS berada dalam rentang 61,4-72,6 ppm. Pertumbuhan ikan
nila juga menunjukkan perkembangan yang baik, dengan peningkatan panjang dan berat
yang signifikan. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas air di kolam
pembesaran ikan nila sudah berada pada kondisi yang optimal, yang mendukung
pertumbuhan ikan yang sehat dan produktif.

Kata kunci: kualitas air, ikan nila, pertumbuhan ikan

ABSTRACT

Tilapia (Oreochromis niloticus) is one of the fishery commodities that has great prospects for
development, because it has various advantages compared to other types of fish. Ponds are
the main media in fish farming activities, where water quality is one of the most important
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aspects that must be considered during the entire cultivation process. Regular monitoring and
management of water quality is very important to ensure that fish can grow well. Good
environmental conditions and water quality in tilapia fish farming ponds are very important to
support the growth and survival of fish. This study aims to determine the water quality in tilapia
(Oreochromis niloticus) rearing ponds and to determine the suitability of water quality for the
growth of tilapia (Oreochromis niloticus) in the Berkah Randu Alas Pokdakan, Panembangan,
Cilongok. The method used is a descriptive quantitative and qualitative approach that
compares water quality parameters based on physical, chemical, and biological
parameters.The parameters measured in this study include pH, temperature, dissolved
oxygen (DO), TDS, color, odor, as well as fish growth in terms of length and weight. The results
show that the water pH remained stable at 6, DO levels ranged from 4.2 to 6 mg/L, the water
temperature remained at 26°C, and TDS ranged from 61.4 to 72.6 ppm. Tilapia growth also
showed good development, with significant increases in both length and weight. Overall, the
study indicates that the water quality in the tilapia grow-out ponds is optimal, supporting
healthy and productive fish growth.

Keywords: fish growth, tilapia, water quality

INTRODUCTION cepat, toleran terhadap lingkungan yang
Kebutuhan ikan bagi masyarakat kurang baik, serta dapat bertahan hidup
semakin mendesak, sehingga sangat pada salinitas yang tinggi (Rahmadi,
wajar apabila usaha perikanan air tawar 2021). Namun, berbagai kendala seperti
perlu didorong untuk terus berkembang. manajemen kelompok yang belum efisien,
Budidaya ikan di sektor perikanan air tawar teknologi produksi yang masih
memiliki prospek yang cerah karena dapat konvensional, tingginya harga pakan, dan
memenuhi kebutuhan ikan konsumsi yang akses pasar yang tidak konsisten sangat
masih belum mencukupi permintaan memengaruhi  keberlangsungan usaha
konsumen. Perikanan budidaya budidaya ikan nila. (Subhan, 2023).
merupakan sub sektor yang memiliki Kolam merupakan media utama
potensi besar karena sifatnya yang dapat dalam kegiatan budidaya ikan, di mana
diperbaharui untuk terus dikembangkan kualitas air menjadi salah satu aspek
sehingga terciptanya produk perikanan terpenting yang harus diperhatikan selama
yang berkelanjutan. Salah satu komoditas proses budidaya. Air yang bersih dan sehat
utama dengan produksi dan permintaan di kolam sangat berperan dalam
yang terus meningkat adalah ikan nila mendukung pertumbuhan, kesehatan, dan
(Marwan et al., 2023). lkan nila daya tahan ikan terhadap penyakit,
(Oreochromis niloticus) adalah salah satu sehingga pemeliharaan kondisi air yang
komoditas perikanan yang memiliki optimal perlu dilakukan secara rutin.
prospek besar untuk dikembangkan Permasalahan yang kerap terjadi dalam
karena memiliki berbagai keunggulan budidaya ikan biasanya berkaitan erat
dibandingkan jenis ikan lainnya. Sebagai dengan faktor lingkungan, terutama
salah satu komoditas unggulan dalam kualitas air, yang mempengaruhi
budidaya perikanan air tawar, ikan nila keberhasilan pembesaran ikan. Kualitas air
telah didukung oleh perkembangan yang menurun dapat mengakibatkan stres
teknologi yang pesat. Secara teknis, pada ikan, menurunkan nafsu makan,
budidaya ikan nila lebih mudah dilakukan serta meningkatkan risiko serangan
dibandingkan dengan jenis ikan air tawar penyakit (Bambang, 2024). Pemantauan
lainnya, Hal ini dikarenakan ikan nila dan pengelolaan kualitas air secara
memiliki sifat-sifat yang menguntungkan, berkala sangat penting untuk memastikan
yaitu mudah berkembangbiak, tumbuh ikan dapat tumbuh dengan baik (Salim dan
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Edidas, 2023). Budidaya ikan nila
umumnya dilakukan di perairan dengan
sistem semi-intensif. Ikan nila
dibudidayakan di kolam tanah, dan

produktivitas alami, terutama komunitas
plankton di kolom air, dimanfaatkan untuk
mempertahankan ikan yang ditebar. Pupuk
organik dan anorganik digunakan untuk
meningkatkan produktivitas primer kolam.
Ikan nila memiliki berbagai sifat yang
sangat baik untuk budidaya akuakultur di
perairan hangat, seperti laju pertumbuhan
yang cepat, toleransi yang tinggi terhadap
berbagai kondisi lingkungan, daya tahan
terhadap stres dan penyakit, serta
kemampuan untuk berkembang biak
(Munguti et al., 2022).

Kondisi lingkungan dan kualitas air
yang baik di kolam budidaya ikan nila
sangat  krusial untuk  mendukung
pertumbuhan dan kelangsungan hidup
ikan. Air yang digunakan sebagai media
budidaya harus memenuhi standar
kuantitas dan kualitas yang sesuai dengan
kebutuhan hidup ikan (Lamangkaraka et
al., 2024). Manajemen budidaya perlu
dilakukan secara teliti dengan
menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas air serta
karakteristik  alaminya, agar dapat
menyediakan lingkungan yang mendukung
kehidupan ikan. Beberapa faktor yang
menentukan kualitas air dalam kolam
budidaya ikan antara lain pH, suhu, kadar
oksigen terlarut (DO), TDS, warna, serta
ukuran panjang dan berat ikan. Kandungan
oksigen dalam air harus memadai, kadar
oksigen yang terlalu rendah dapat
menyebabkan tingginya tingkat kematian
ikan di dalam kolam. Ketersediaan pakan
alami juga memainkan peran penting
dalam pertumbuhan dan perkembangan
ikan (Rochyani, 2018).

Penelitian ini bertujuan untuk 1)
mengetahui kualitas air pada kolam
pembesaran lkan Nila (Oreochromis
niloticus) di Pokdakan Berkah Randu Alas,
Panembangan, Cilongok dan 2)
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kualitas  air
pertumbuhan Ikan Nila
(Oreochromis niloticus) di Pokdakan
Berkah Randu Alas, Panembangan,
Cilongok. Pemantauan kualitas air penting
dilakukan di lokasi ini karena untuk
mengontrol kualitas air agar sesuai dengan
standar budidaya dan mengetahui
pertumbuhan ikan nila agar hasil panen
maksimal.

mengetahui  kesesuaian

terhadap

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan September—Oktober 2024.
Penelitian ini berlokasi di Pokdakan
(Kelompok Pembudidaya lkan) Berkah
Randu Alas, Desa Panembangan,
Kecamatan Cilongok, Kabupaten
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah,
Indonesia 7° 23' 3.58" LS, 109° 8' 7.24" BT.
Pengambilan sampel air dilakukan setiap
jam 09.00 WIB. Kolam yang digunakan
pada pengamatan yaitu menggunakan
kolam semi intensif atau terpal berukuran
10 x 20 m.

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah air sampel, Ikan Nila,
HzSO4, KMnO4, Nazszog, KOH-Kl, dan
Indikator Amilum 0,5%. Alat yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pH
indikator universal, labu erlenmeyer, TDS
meter merek amtast, termometer,
timbangan analitik ketelitian 0,05, gelas
ukur ketelitian 0,05, penggaris ketelitian
0,01, milimeter blok laminating.

Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif kuantitatif dan kualitatif
yang membandingkan parameter kualitas
air di Pokdakan Berkah Randu Alas,
Panembangan, Cilongok. Pengambilan
sampel dilakukan sebanyak empat kali
pengulangan setiap seminggu sekali pada
bulan September — Oktober 2024. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu
Purposive Sampling. Purposive Sampling
adalah pengambilan sampel berdasarkan
keperluan penelitian. Metode Pengambilan
Data diperoleh dari pengukuran parameter
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kualitas air yaitu parameter pH, suhu,
kadar oksigen terlarut (DO), TDS, warna,
bau, serta ukuran panjang dan berat ikan.

Data dianalisis menggunakan
analisis kuantitatif dan kualitatif yang
kemudian dianalisa secara deskriptif. Data
yang diperoleh dari hasil pengukuran atau
pengamatan disajikan dalam bentuk tabel
dan grafik sehingga terlihat jelas adanya
variasi masing-masing pada setiap titik
pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengukuran kualitas air pada
Pokdakan Berkah Randu Alas,
Panembangan, Cilongok meliputi pH,

suhu, kadar oksigen terlarut (DO), TDS,
warna, serta ukuran panjang dan berat
ikan. Hasil pengamatan kualitas air pada
kolam budidaya ikan nila (Oreochromis
niloticus) dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Kualitas Air
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Hasil pH yang didapatkan
berdasarkan pengamatan yaitu memiliki
nilai 6 selama empat kali pengulangan.
Nilai pH 6 pada budidaya ikan nila dapat
dikatakan bahwa perairan tersebut
memiliki  kondisi  stabil dan dapat
menunjang kebutuhan ikan nila. Nilai pH
yang ideal untuk budidaya ikan air tawar
berkisar antara 6 hingga 8,5. Air dengan
pH yang sangat asam, yaitu di bawah 5,5,
dapat memberikan dampak negatif yang
signifikan terhadap pertumbuhan dan
reproduksi ikan (Fadillah et al., 2023).
Kondisi pH vyang rendah ini dapat
menyebabkan stres fisiologis pada ikan,
mengganggu metabolisme, dan
meningkatkan kerentanan  terhadap
penyakit (Hilmi et al., 2023). Oleh karena
itu, penting untuk memperhatikan nilai pH
air kolam dalam budidaya ikan. Rentang
pH ideal untuk budidaya air tawar biasanya
berkisar antara 6,5 hingga 7, di mana ikan

No. Parameter Waktu Pengamatan (Minggu) Nilai
1 2 3 4 Optimum
1. pH 6 6 6 6 6-8,5
2. DO Inlet (Mg/L) 4,6 5,6 4,2 6
3. DO Outlet (Mg/L) 4,8 5,2 54 5,2 4-6
4.  Suhu ("C) 26 26 26 26 25°-32°
5.  TDS Inlet (ppm) 72,6 71,9 61,4 65,9 1000 mg/L
6. TDS Outlet (ppm) 72,5 69,5 70,2 71,7
7. Warna Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Keruh Keruh Keruh Keruh
*)Nilai Optimum menurut PP Rl No. 22 tahun 2021 Lampiran VI Kelas 3.
pH dapat tumbuh dengan optimal dan
pH adalah indikator  yang reproduksi berlangsung dengan baik.
menunjukkan tingkat keasaman atau
kebasaan suatu larutan. Tingkat keasaman pH
(pH) yang tidak sesuai dapat membuat ikan 8
mengalami  stres, rentan terhadap 6 L ° ° °
serangan penyakit, serta menurunkan S 4
produktivitas dan pertumbuhan ikan 2
(Muhsoni, 2021). Selain itu, pH memiliki 0
1 2 3 4

peran yang sangat penting dalam dunia
perikanan karena memengaruhi
kemampuan ikan untuk bereproduksi
(Muhsoni, 2021).
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Meskipun demikian, kisaran pH
antara 6 hingga 9 juga dianggap memadai
untuk mendukung kelangsungan hidup dan
reproduksi ikan, asalkan faktor-faktor lain
seperti kualitas air dan ketersediaan pakan
juga dikelola dengan baik (Makori et al.,
2017).

DO (Dissolved Oxygen)

DO merupakan salah satu
parameter penting dalam kualitas air yang
digunakan untuk menentukan keberadaan
organisme hidup di dalamnya. Selama
pengamatan, nilai Dissolved Oxygen (DO)
terendah yang tercatat adalah 4,2 mg/L,
sementara nilai DO tertinggi yaitu 6 mg/L.
Fluktuasi kadar oksigen terlarut ini
menunjukkan variasi dalam kualitas air
yang dapat mempengaruhi kesehatan dan
pertumbuhan  ikan. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 22 Tahun 2021 menetapkan batas
minimal DO untuk mendukung kegiatan
budidaya ikan untuk DO adalah 4 mg/L.

DO
10
3 e————p——s
=
1 2 3 4
Pengulangan (Minggu)
—=o—DO Inlet DO Outlet

Gambar 2 Hasil Pengamatan DO

Kadar oksigen terlarut (DO) yang
optimal sangat penting untuk mendukung
proses metabolisme ikan. Kadar DO yang
optimal dapat mendukung pertumbuhan
ikan yang lebih baik. Sebaliknya, jika kadar
oksigen terlarut rendah, ikan akan
mengalami stres, yang dapat
mengakibatkan penurunan nafsu makan.
Ikan nila menunjukkan peningkatan berat
badan dan Ilaju pertumbuhan yang
signifikan pada tingkat DO 5 mg/L. Pada
tingkat ini, ikan dapat mengakses oksigen
yang cukup untuk proses metabolisme,
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yang meningkatkan efisiensi penggunaan
pakan. Pengelolaan yang baik terhadap
kualitas air dan pemantauan rutin terhadap
tingkat DO sangat diperlukan dalam
budidaya ikan nila (Li et al., 2020). Oleh
karena itu, meskipun data menunjukkan
bahwa DO masih baik untuk mendukung
kegiatan budidaya ikan di lokasi ini,
perhatian  terhadap  fluktuasi dan
pengelolaan kualitas air tetap diperlukan
untuk memastikan keberlanjutan budidaya.
Kadar oksigen terlarut yang masuk ke
dalam perairan dapat ditingkatkan dengan
menggunakan alat tambahan seperti kincir
atau aerator pada kolam budidaya. Alat-
alat tersebut berfungsi untuk meningkatkan
jumlah udara yang terlarut dalam air
dengan cara mengurai udara menjadi
partikel-partikel kecil (Indriati dan Hafiludin,
2022).

Suhu

Suhu air merupakan salah satu parameter
kunci yang mempengaruhi kualitas
lingkungan akuatik dan kesehatan ikan.
Selama 4 minggu pengamatan, suhu air
tercatat stabil pada 26°C. Suhu ini ideal
untuk pertumbuhan ikan nila (Oreochromis
niloticus), karena mendukung kelarutan
oksigen yang lebih  baik  serta
meningkatkan aktivitas biologis. Menurut
penelitian oleh Ridho’i et al. (2023), suhu
yang ideal dapat mempercepat proses
metabolisme dan meningkatkan laju
pertumbuhan ikan.

Suhu
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Pengulangan (Minggu)

Gambar 3 Hasil Pengamatan Suhu
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Suhu yang optimum untuk pertumbuhan
Oreochromis niloticus dan penggunaan
pakan terjadi pada suhu 26°C dan 30°C.
Suhu air tempat biota perairan hidup,
termasuk ikan, memiliki pengaruh besar
terhadap proses fisiologisnya. Pada ikan
yang hidup di perairan tropis, peningkatan
suhu air dapat mempercepat laju
metabolisme, sehingga kebutuhan akan
pakan juga meningkat untuk mendukung
aktivitas biologisnya (Muhsoni, 2021).
Suhu yang terlalu tinggi atau rendah dapat

mengganggu metabolisme dan
menyebabkan stres pada ikan, yang
berpotensi  mengurangi  produktivitas

budidaya. Oleh karena itu, pemantauan
suhu secara berkala sangat penting untuk
memastikan bahwa kondisi tetap optimal
bagi kehidupan akuatik (Abd El-Hack et al.,
2022).

Warna

Hasil pengamatan warna air kolam
budidaya ikan nila (Oreochromis niloticus)
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengamatan Warna Air
Kolam

No. Waktu
Pengamatan  Warna Air Kolam
(Minggu)
1 1 Hijau Keruh
2 2 Hijau Keruh
3 3 Hijau Keruh
4 4 Hijau Keruh

Warna air sering menjadi indikator
penting untuk menilai kualitas lingkungan
perairan, seperti yang terlihat pada sampel
dengan warna hijau keruh yang
menandakan tingginya populasi alga atau
fitoplankton. Air yang kaya akan plankton
dapat memiliki warna hijau kekuningan
atau hijau kecoklatan akibat tingginya
kandungan diatom. Hal tersebut didukung
oleh penelitian Sampebatu et al., (2021)
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plankton ini dapat sebagai pakan alami
ikan nila, sedangkan plankton biru kurang
baik.

Gambar 4. Warna Air Kolam

Kondisi warna perairan ini biasanya dipicu
oleh kelebihan nutrisi, terutama nitrogen
dan fosfor, yang sering berasal dari
limpasan limbah pertanian atau domestik.
Meskipun alga memiliki peran vital sebagai

produsen primer dalam ekosistem,
pertumbuhan berlebih dapat menyebabkan
masalah  serius  seperti  eutrofikasi,

penurunan kualitas air, dan kekurangan
oksigen yang mengancam organisme
akuatik. Oleh karena itu, pemantauan rutin
terhadap warna air dan kandungan
nutrisinya menjadi langkah penting untuk
mencegah dampak negatif yang lebih luas
(Junda et al., 2023). Ikan nila (Oreochromis
niloticus) yang sangat sensitif terhadap
perubahan kondisi lingkungan. Hasil
pengamatan menunjukkan bahwa bau air
terdeteksi normal, yang berarti tidak ada
indikasi kontaminasi organik atau bahan
kimia berbahaya yang dapat mengganggu
pertumbuhan ikan. Menurut Indriati dan
Hafiludin (2022) bau yang normal ini
menjadi salah satu indikator bahwa
kualitas air relatif baik, dengan polutan
berbahaya seperti amonia, hidrogen
sulfida, atau bahan kimia lainnya berada
pada tingkat yang tidak mengancam
(Wibowo et al., 2023).

TDS

Hasil pengukuran TDS (Total Dissolved
Solids) menunjukkan adanya variasi
konsentrasi TDS pada inlet dan outlet
selama empat minggu penelitian. Pada
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inlet, konsentrasi TDS cenderung menurun
dari minggu pertama hingga minggu
ketiga, kemudian sedikit meningkat pada
minggu keempat. Nilai TDS pada outlet
lebih stabil meskipun tetap menunjukkan
fluktuasi. Selama penelitian, nilai TDS
yang tercatat berkisar antara 61,4 hingga
72,6 ppm.

TDS

100

ppm

T =
50

1 2 3 4
Pengulangan (Minggu)

=0=TDS Inlet TDS Outlet

Gambar 5 Hasil Pengamatan TDS

Rentang ini dianggap baik untuk budidaya
ikan nila karena jauh di bawah ambang
batas TDS yang ditetapkan dalam PP No.
82 Tahun 2001 (kelas II), yaitu 1000 mg/L
untuk kegiatan budidaya ikan. Semakin
rendah konsentrasi TDS di dalam perairan,
semakin baik pula kondisi lingkungan
untuk pemeliharaan ikan. Meski demikian,
perubahan konsentrasi TDS tetap perlu
diwaspadai karena kepadatan zat terlarut
dalam air memengaruhi aliran air yang
masuk dan keluar dari sel organisme, yang
berpotensi mengganggu keseimbangan
osmotic (Dewi et al.,2022).

Panjang dan Berat Ikan

Hasil pengamatan Panjang total
dan berat ikan nila (Oreochromis niloticus)
dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 2. Hasil Pengamatan Panjang Total
dan Berat Ikan Nila (Cm)

No. Sampel Rata-rata Rata-rata

Ikan Panjang Berat
Ikan (cm) Ikan

(gram)
1 1 11.0 29,8
2 2 12.3 31.8
3 3 12.5 36.3
4 4 16.0 39.0
5 5 11.0 42.3
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Pertumbuhan adalah proses
perubahan ukuran, baik dalam hal panjang
maupun berat, selama periode waktu
tertentu. Pertumbuhan panjang dan berat
ikan nila (Oreochromis niloticus) selama
empat minggu menunjukkan  pola
peningkatan yang konsisten. Berdasarkan
hasil pengukuran, berat ikan terendah
tercatat sebesar 10 gram pada minggu
pertama, sedangkan berat tertinggi
mencapai 58 gram pada minggu keempat.
Sementara itu, lkan 5 menunjukkan
pertumbuhan paling signifikan, meningkat
dari 19 gram di awal menjadi 71 gram pada
minggu terakhir. Peningkatan serupa juga
terlihat pada panjang ikan, di mana lkan 1
bertambah dari 8 cm menjadi 15 cm,
sedangkan lkan 5 mencapai panjang akhir
16,5 cm dari 10 cm pada minggu pertama.
Perbedaan pertumbuhan antar individu
mencerminkan variasi dalam efisiensi

pemanfaatan pakan, kemampuan
metabolisme, dan adaptasi terhadap
lingkungan.

Secara umum, kualitas air di
Pokdakan Berkah Randu Alas meliputi
pH, DO, suhu, dan TDS berada dalam
kisaran yang normal untuk mendukung
pertumbuhan optimal ikan nila. Data
pengukuran panjang total dan berat
ikannila di lokasi penelitian menunjukkan
bahwa kondisi perairannyamampu
memenuhi kebutuhan biologis ikan untuk
tumbuh dengan baik.Dalam pengamatan
yang dilakukan di Pokdakan Berkah Randu
Alas, ikan nila menunjukkan pertumbuhan
panjang dan berat yang signifikan karena
parameter kualitas air berada dalam
kondisi yang optimal. Ketersediaan
makanan buatan seperti pelet yang
melimpah dapat mempercepat
pertumbuhan ikan. Selain itu, faktor
lingkungan seperti suhu dan kualitas air
juga mempengaruhi pertumbuhan ikan.
Kondisi lingkungan seperti ketersediaan
makanan dan kualitas air sangat berperan
dalam perkembangan dan pertumbuhan
ikan (Saroni et al.,, 2024). Pakan adalah
salah satu faktor utama yang berperan
dalam meningkatkan pertumbuhan
organisme, sehingga sangat penting untuk
memperhatikan kualitas dan kuantitas
pakan yang diberikan kepada ikan Nila
(Ririhena dan Palinussa, 2021).
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Pertumbuhan ikan nila dipengaruhi
oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi
faktor genetik, seperti jenis kelamin dan
usia ikan, sedangkan faktor eksternal
mencakup kondisi lingkungan seperti
kualitas air (pH, DO, suhu, TDS), serta
adanya parasit dan penyakit. Pemberian
pakan dalam dosis yang tepat dapat
mempengarubhi pertumbuhan ikan.
Pemberian pakan yang melebihi dosis
optimal atau berlebihan justru dapat
mengurangi laju pertumbuhan (Bulotio et
al., 2023).

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh
makanan yang dikonsumsi, yang diubah
menjadi energi untuk aktivitas dan
metabolisme. Sebagian besar energi
digunakan untuk metabolisme, sementara
sisanya mendukung pertumbuhan.
Kualitas air tempat ikan Nila hidup juga
sangat penting. Jika pakan terlalu banyak
dan tidak habis dimakan, sisa pakan akan
mengendap dan mempengaruhi kualitas
air (Francisca dan Muhsoni, 2021).
Pengendalian kondisi lingkungan budidaya
agar tetap stabil dan optimal bagi ikan Nila
sangat penting. Kualitas air yang buruk
dapat menyebabkan stres, memicu
penyakit, dan berisiko menyebabkan
kematian pada ikan yang dibudidayakan
(Wulanningrum et al., 2019).

KESIMPULAN

Hasil  penelitan  menunjukkan
bahwa kualitas perairan sangat
mempengarubhi kelangsungan
pertumbuhan ikan nila. Parameter perairan
yang diukur yaitu pH, suhu, kadar oksigen
terlarut (DO), TDS, warna, serta ukuran
panjang dan berat ikan termasuk dalam
kategori baik dan sesuai standar baku
mutu perikanan budidaya air tawar.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka
kegiatan manajemen pengelolaan kualitas
air di kolam pembesaran ikan nila
Pokdakan Berkah Randu Alas,
Panembangan, Cilongok sudah dilakukan
dengan optimal. Saran yang dapat
diberikan dalam upaya meningkatkan
kualitas air di kolam budidaya ikan nila
yaitu, pentingnya pemantauan secara rutin
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terhadap parameter seperti pH, suhu, dan
kadar oksigen terlarut (DO). Pastikan pH
air tetap dalam rentang 6,5-8,5 dan
penggunaan aerator untuk menjaga kadar
DO di atas 5 mg/L. Selain itu, terapkan
sistem filtrasi untuk  menghilangkan
kontaminan berbahaya dan kelola limbah
dengan efektif agar tidak mencemari
lingkungan. Serta pemberian pelatihan
pada petani tambak mengenai teknik-
teknik pengelolaan kualitas air yang
berkelanjutan.
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